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MOTO

Bekerjalah kamu, Maka Allah beserta Rasul, dan Orang-orang yang Beriman akan
Menilaimu.

(Terjemahan Surat A¢-Taubah 105)”

Tan hana wighna tan sirna. Tak ada rintangan yang tak dapat dilalui.”™

Janganlah takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah
jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang yang
tidak pernah mencoba melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan
yang pertama kita mendapat pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada

langkah kedua. )

*)Departemen Agama. 2010. Syaamil Al-Quran Terjemah Tafsir Per Kata.
Bandung: Syaamil Al Quran

"Soekarno. 1962. Pidato Kepresidenan Dalam Rangka Peresmian Kopaska TNI
AL. Lumajang, tidak dipublikasikan

"HAMKA. 1938. T. enggelamnja Kapal Van Der Wijk (cetakan pertama).
Medan: Penerbit Sjarkawi
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RINGKASAN

Implementasi Sistem Nilai Cacat (Defect System) Pada Biji Kopi Robusta
Hasil Proses Pengolahan Kering dan Semi Basah (Studi Kasus Pengolahan
Metode Semi Basah di Jember dan Pengolahan Metode Kering di
Banyuwangi dan Malang); Naufal Firdaus Nurdiansyah, 071710101003; 2014;
52 halaman; Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian

Universitas Jember.

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting dalam
perekonomian Indonesia, sumbangan ekspor kopi terhadap nilai ekspor hasil
pertanian cukup besar, dan menempatkan Indonesia pada sebagai eksportir
terbesar keempat dunia dan menempati urutan kedua untuk luas perkebunan kopi
di dunia. Secara komersial di Indonesia dikenal 2 jenis kopi, yaitu kopi Arabika
yang banyak diusahakan perkebunan besar dan kopi Robusta yang dominan
diusahakan pada perkebunan rakyat. Mutu kopi Indonesia masih tergolong rendah
karena banyak mengandung biji kopi cacat dan tercampur dengan barang-barang
non kopi. Rendahnya mutu kopi rakyat juga dapat terjadi karena tindakan
penanganan yang kurang tepat pada fase pemetikan dan penanganan pasca panen.
Lemahnya sistem manajemen mutu terutama terhadap kopi rakyat sebagai
produsen kopi terbesar menyebabkan ekspor kopi Indonesia mengalami
penurunan. Menurut AEKI pada tahun 2009-2010 terjadi penurunan kuantitas
ekspor kopi Indonesia karena mutu rendah yang disebabkan berbagai faktor. Oleh
karena itu dalam penelitian ini dikaji klasifikasi mutu kopi hasil pengolahan
metode kering dan semi basah berdasar metode defect system. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis cacat pada biji kopi robusta hasil dari
proses pengolahan kopi metode kering dan semi basah, mengetahui kelas mutu
biji kopi robusta hasil dari proses pengolahan kopi metode kering dan semi basah,
menganalisis penyebab cacat biji kopi hasil pengolahan metode kering dan semi

basah.
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Tahapan penelitian meliputi lima tahap yaitu penentuan lokasi, observasi
pengolahan, persiapan instrumen penelitian, pengumpulan data, dan analisa data.
Analisa yang digunakan adalah identifikasi jenis cacat yang mempengaruhi
citarasa, penghitungan cacat dengan metode defect system. Analisa penyebab
cacat dengan diagram Ishikawa. Penelitian dilakukan sebanyak 3 kali ulangan,
data hasil percobaan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, yang
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan histogram.

Hasil penelitian menunjukkan pada sampel biji kopi hasil olah semi basah
di Sidomulyo dari 8 cacat yang mempengaruhi cita rasa, 3 cacat yang paling
banyak ditemukan adalah kulit kopi dengan nilai cacat 18.8, biji hitam dengan
nilai cacat 12 dan kulit tanduk dengan nilai cacat 6.14. Pada sampel biji kopi hasil
olah kering di Kalibaru dari 8 cacat tersebut 3 cacat yang paling banyak
ditemukan adalah kulit tanduk dengan nilai cacat 62,5, biji hitam dengan nilai
cacat 21,33 dan kulit kopi 19,83. Adapun pada sampel hasil olah kering di Dampit
3 jenis cacat paling dominan berupa biji hitam, kulit tanduk 21.1 dan biji
berlubang 9,3. Total nilai cacat kopi sidomulyo berjumlah 49.42 nilai cacat
tersebut lebih rendah dari total nilai cacat di Kalibaru (220.4) dan Dampit
(165.27). Penyebab cacat pada 8 jenis cacat di ketiga sampel adalah mikroba
Hypothemus hampei pada cacat biji berlubang, biji kopt muda disebabkan kopi
gelondong yang tidak seragam tingkat kematangan pada kopi yang diproses, biji
hitam disebabkan buah kopi yang diproses terlalu matang, biji cokelat disebabkan
pengeringan yang kurang baik, biji pecah disebabkan proses hulling yang kurang
baik, biji gelondong disebabkan proses hulling yang kurang baik, kulit tanduk
disebabkan kurang baiknya proses hulling, kulit kopi disebabkan terbawa keluaran
dari proses pulping yang kurang baik. Munculnya cacat pada sampel semi basah
dominan disebabkan variasi bahan baku biji gelondong yang tidak seluruhnya
seragam dan pengolahan yang tidak terstandard, begitu pula yang terjadi pada
sampel hasil olah kering. Adapun penanganan khusus yang bisa dilakukan untuk
biji kopi hasil olah kering adalah peningkatan penanganan sanitasi pengolahan

kopi.
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SUMMARY

Implementation of Defect System in Production of Robusta Coffee Bean
Using Semi Wet And Dry Processing Methods (Case Study in Jember,
Banyuwangi and Malang); Naufal Firdaus Nurdiansyah , 071710101003; 2014;
52 pages; Departement Technology of Agricultural Product, Faculty of

Agricultural Technology, Jember University .

Coffee is the most important agricultural commodity of Indonesian
economy, the export of coffee has contributed to the export value of agricultural
products is quite large , and Indonesia is the world's 4 largest exporter and ond
place for coffee plantations in the world . Commercially Indonesia has two types
of coffee, there are arabica coffee is planted by big scale plantations and robusta
coffee is dominant cultivated on small holder plantations. Indonesian coffee
quality is still low because many contain coffee beans mixed with defect and non-
coffee items. The low quality of the small holder coffee plantation is caused by
improper handling action on phase picking and post-harvest handling. Weak
quality management system especially against people coffee as coffee producers
causing Indonesia's coffee exports declined . According AEKI 2009-2010 decline
in the quantity of Indonesian exports coffee becaused of low quality due to
various factors . Therefore, this research was studied of the processing coffee
quality classification by dry and semi- wet methods based method defect system.
The objective of the research to identify the types of defects in the Robusta coffee
beans coffee processing results of dry and semi-wet methods, knowing class
quality of Robusta coffee beans processing results of dry and semi-wet methods,
to analyze the causes of defective coffee beans.

Stages of the research includes five stages: determining the location, the
observation of processing, preparation of research instruments, data collection,
and data analysis. The analysis used is the identification of the type of defect that
affects the flavor, the method of calculating defect with defects system. Analysis

of the causes of defects with Ishikawa chart. The research was conducted 3 times
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replications , experimental data were analyzed using descriptive methods , which
are presented in the form of tables , graphs and histograms .

The results showed the samples of coffee beans in the results if the wet
method in Sidomulyo of 8 defects that affect the taste , 3 defect is most common
pericarps defects of coffee with a value of 18.8 , black beans with a value of 12
and the parchment defect with value of 6.14 . In samples of coffee beans dry
method in Kalibaru 3 defect is most commonly found parchment defects with a
value of 62.5 , black beans with value of 21.33 and 19.83 for pericarps defec . As
the result of a dry sample in Dampit 3 most dominant type of defects in the form
of black coffee beans , pericarps and parchment 21.1 and 9.3 . The total value
amounted to 49.42 Sidomulyo coffee defect defect value is lower than the total
value of defects in Kalibaru ( 220.4 ) and Dampit ( 165.27 ) . The cause defects in
8 kinds of defects in the three samples are microbial Hypothemus hampei, logs
are not uniform level of maturity on processed coffee, too ripe coffee, bad
evaporation, poor hulling and pulping process. Appearance of defects in the
sample due to wet method dominant raw material variations beans logs are not
entirely uniform and processing are not standardized. The special treatment can be
done for the beans if the result is improved handling of dry coffee processing

sanitation .
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